BAB Il1
OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Pengadilan Agama Karawang

Pengadilan Agama Karawang dibentuk berdasarkan Staatblad 1882 Nomor
152 tentang Pembentukan Pengadilan Agama di Jawa dan Madura tanggal 19
Januari 1882 dengan nama Raad Agama/Penghulu Landraad. Sekitar abad XV
amaisla asuk ke Karawang yang dibawa oleh ulama besar Syeikh
pin Yusup Idofi dari~€ a&ng terkenal dengan sebutan Syeikh

debagian besar masih merupakan hutan

Masehi, ag

waktu itu luas Wilayah Kabupaten Karawang akarta, Subang dan
Karawang sendiri . Setelah Kerajaan PaJajaran runtuh pada tahun 1579 Masehi, pada
tahun 1580 Masehi berdiri Kerajaan Sumedanglarang sebagai penerus Kerajaan Pajajaran
dengan Rajanya Prabu Geusan Ulun. Kerajaan Islam Sumedanglarang, pusat

pemerintahannya di Dayeuhluhur dengan membawahi Sumedang, Galuh, Limbangan,

Sukakerta dan Karawang.

Pada tahun 1608 Prabu Geusan Ulun wafat dan digantikan oleh putranya

Ranggagempol Kusumahdinata. Pada masa itu di Jawa Tengah telah berdiri
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Kerajaan Mataram dengan Rajanya Sultan Agung (1613 - 1645). Salah satu cita-
cita Sultan Agung pada masa pemerintahannya adalah dapat menguasai Pulau
Jawa dan mengusir Kompeni (Belanda) dari Batavia. Ranggagempol
Kusumahdinata sebagai Raja Sumendanglarang masih mempunyai hubungan
keluarga dengan Sultan Agung dan mengakui kekuasaan Mataram. Maka pada
Tahun 1620, Ranggagempol Kusumahdinata menghadap ke Mataram dan

menyerahkan kerajaan Sumedanglarang di bawah naungan Kerajaan Mataram.

disebelah Barat=Kali=€isad

ai aoanti s

disebelah=Utara Laut Jawa, dan

Fmpol Kusumahdinata

Ag ng-mengangks Ranggagede, Putra

menerima tahta kerajaan, merasa“@isisiikanye akit_hatig®Kemudian beliau
berangkat ke Banten untuk meminta ban Banten agar dapat
menaklukkan Kerajaan Sumedanglarang dengan imbalan apabila berhasil, maka
seluruh wilayah kekuasaan Sumedanglarang akan diserahkan kepada Banten.
Sejak itu banyak tentara Banten yang dikirim ke Karawang terutama di sepanjang
Sungai Citarum, di bawah Pimpinan Sultan Banten bukan saja untuk memenuhi

permintaan Ranggagempol Il, Tetapi merupakan awal usaha Banten untuk

menguasai Karawang sebagai persiapan merebut kembali pelabuhan Bantenyang
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telah dikuasai oleh Kompeni (Belanda), yaitu pelabuhan Sunda Kelapa. Masuknya

tentara Banten ke Karawang beritanya telah sampai ke Mataram.

Pada Tahun 1624, Sultan Agung mengutus Surengrono (Aria Wirasaba) dari
Mojo Agung, Jawa Timur untuk berangkat ke Karawang dengan membawa 1000
Prajurit dengan keluarganya, dari Mataram melalui Banyumas dengan tujuan

untuk membebaskan Karawang dari pengaruh Banten, mempersiapkan logistik

ah terendam Waduk

ecamatan Karawang Barat),

diberikan kepada Aria Wirasaba gagal dilaksanaka

Demi menjaga keselamatan Wilayah Kerajaan Mataram sebelah barat, pada
tahun 1628 dan 1629, bala tentara Kerajaan Mataram diperintahkan Sultan Agung
untuk melakukan penyerangan terhadap VOC (Belanda) di Batavia. Namun
serangan ini gagal disebabkan keadaan medan yang sangat berat. Sultan Agung
kemudian menetapkan Daerah Karawang sebagai pusat logistik yang harus
mempunyai pemerintahan sendiri dan langsung berada dibawah pengawasan

Mataram serta harus dipimpin oleh seorang pemimpin yang cakap dan ahli perang
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sehingga mampu menggerakkan masyarakat untuk membangun pesawahan guna
mendukung pengadaan logistik dalam rencana penyerangan kembali terhadap

VOC (belanda) di Batavia.

Pada tahun 1632, Sultan Agung mengutus kembali Wiraperbangsa Sari Galuh
dengan membawa 1.000 prajurit dengan keluarganya menuju Karawang. Tujuan
pasukan yang dipimpin oleh Wiraperbangsa adalah membebaskan Karawang dari

pengaruh Ba ersiapkan logistik sebagai bahan persiapan melakukan

nda) via, sebagaimana halnya tugas yang

kepada Aria Wirasaba yang dianggap gagal. Tugas yang diberikan

an hasilnya langsung

diberi gelar Adip uKARaAWA’NﬁIah keris yang bernama

"Karosinjang".

Setelah penganugrahan gelar di  Mataram,
Wiraperbangsa bermaksud akan segera kembali ke Karawang, namun sebelumnya
beliau singgah dahulu ke Galuh untuk menjenguk keluarganya. Atas takdir Illahi
Beliau kemudian wafat saat berada di Galuh. Setelah Wiraperbangsa Wafat,
Jabatan Bupati di Karawang dilanjutkan oleh putranya yang bernama Raden

Singaperbangsa dengan gelar Adipati Kertabumi 1V yang memerintah pada tahun

1633-1677.
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Pada abad XV1I kerajaan terbesar di Pulau Jawa adalah Mataram, dengan raja
yang terkenal yaitu Sultan Agung Hanyokrokusumo. la tidak menginginkan
wilayah Nusantara diduduki atau dijajah oleh bangsa lain dan ingin
mempersatukan Nusantara. Dalam upaya mengusir VOC yang telah menanamkan
kekuasaan di Batavia, Sultan Agung mempersiapkan diri dengan terlebih dahulu
menguasai daerah Karawang, untuk dijadikan sebagai basis atau pangkal
perjuangan dalam menyerang VOC. Ranggagede diperintahnya untuk

mempersiapkanwbala=tentara/prajuri istik dengan membuka lahan-lahan

perjuangan persiapan p i_kemerdekaan RI, Karawang /lebih dikenal
dengan julukan sebagai kota pangk

Barat.

B. Kronologi Kasus

Bahwa pada tanggal 19 maret 2010, Tergugat | dan Tergugat Il
melangsungkan pernikahan. Setelah pernikahan tersebut tergugat | dan Tergugat
Il tinggal bersama dirumah orangtua mereka hidup rukun dan dikaruniai seorang
anak yg berusia 6 tahun. Sekitar pertengahan bulan juni 2017 kondisi rumah

tangga penggugat dan tergugat mulai kurang harmonis, dikarenakan tergugat |
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sering main bermain hp dan dalam hp tersebut ada nama yang sring muncul, dan
akhirnya Penggugat menanyakan perempuan yang sering muncul di hp tergugat |
adalah Bernama Imas, dan setelah didesak oleh Penggugat lama-lama Tergugat |

mengakui kalau perempuan tersebut adalah isterinya.

Lalu pada tanggal 31 juli 2017 untuk meyakinkan perempuan yang Bernama
Imas tersebut adalah isteri sah dari Tergugat I, akhirnya Penggugat mendatangi

Kantor Urusan AgamaKecamatan Rengasdengklok dengan diantar oleh Tergugat

§ 'nforn’%lau memang benar Tergugat | telah

dengan perempuan Bernama | i S tersebut pada hari Jumat tanggal 20

at merasa dibohongi

oleh Tergug : engan status Jejaka padahal

C. Amar Putusan

MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat | dan Tergugat Il yang telah dipanggil secara sah dan

patut untuk menghadap dipersidangan tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan dengan Verstek;
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3. Membatalkan perkawinan Penggugat dengan Tergugat | yang dilaksanakan
pada hari Jumat tanggal 19 Maret 2010 yang dicatat oleh Pegawai Pencatat

Nikah pada Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Purwasari;

4. Menyatakan buku Kutipan Akta Nikah yang dikeluarkan Pegawai Pencatat

Nikah Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Purwasari Kabupaten

Karawang tidak mempunyai kekuatan hukum;




